OMAH GENTING (Optimalisasi Kesehatan Ibu Hamil Guna Menciptakan Generasi Bebas Stunting by Ardianti, Ikha
Angger Anugerah H.S,  Ferawati, Mei Fitria K, Bayu Akbar Khayudin. Ketahanan Pangan Dan 
Sadar Covid-19 Didesa Kepatihan RT 12 Kecamatan Bojonegoro  Kabupaten Bojonegoro 
 
Jurnal Humanis : Jurnal Pengabdian Masyarakat STIKes ICsada Bojonegoro                             
Vol 5, No 2 Agustus 2020 
48 
 
OMAH GENTING (OPTIMALISASI KESEHATAN IBU HAMIL GUNA MENCIPTAKAN 
GENERASI BEBAS STUNTING 
 
Ikha Ardianti 
STIKes Insan Cendekia Husada Bojonegoro 
 
KORESPONDENSI 
 
ABSTRAK 
E-mail : 
Ikhaardhia87@gmail.com 
 
Kasus stunting merupakan masalah yang serius yang harus 
ditangani. Anak yang mengalami stunting akan lebih rentan 
terhadap penyakit dan akan menggangu tahapan 
pertumbuhan dan perkembangannya. Dalam prosesnya, 
periode kritis pertumbuhan yaitu dalam seribu hari pertama 
kehidupan, dari masa kehamilan sampai dengan usia anak 
2 tahun. Perlu adanya optimalisasi kesehatan ibu hamil 
guna menciptakan generasi bebas stunting.  
Metode pelaksanaan program dengan melakukan 
pencarian data ibu hamil, dan melakukan pemeriksaan TD. 
Intervensi yang diberikan berupa edukasi tentang nutrisi 
bagi ibu hamil dan yaitu mengajarkan senam hamil melalui 
pendampingan ibu hamil dan demonstrasi. Hasil yang 
didapatkan sebanyak 12 ibu hamil yang diberikan intervensi 
senam hamil,  sebanyak 9 ibu mau melakukannya secara 
rutin setiap seminggu sekali yaitu sebanyak 75%, dan 
sisanya mengaku masih takut sebanyak 3 ibu hami, serta 
meningkatnya pengetahuan ibu tentang tujuan dan manfaat 
senam hamil.  
Respon yang didapatkan dari pelaksanaan program antara 
lain minat dan antusiasme ibu untuk mengikuti kegiatan 
senam hamil, rasa ingin tahu ibu bagaimana melakukan 
senam hamil, keinginan ibu agar janin yang dikandungnya 
sehat dan proses persalinannya lancar. Beberapa 
kepercayaan yang menghambat ketercapaian program 
antara lain tidak boleh “kakean polah awak lan sikile” atau 
banyak tingkah banyak gerakan badan dan kakinya nanti 
bisa keguguran. 
 
KATA KUNCI 
 
Stunting, Ibu Hamil, Senam 
Hamil 
PENDAHULUAN 
Permasalah stunting hingga saat ini 
masih menjadi prioritas utama, di dunia dan 
di Indonesia, bahkan di dalam SDGs, masih 
menjadi indikator kedua yang harus 
dituntaskan menjadi Zero Goals ditahun 
2030 (Prendergast et al.,2014; Atmawikarta, 
2016; Kemenkes RI, 2016). Menurut WHO, 
prevalensi balita pendek masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat, jika 
prevalensinya 20% atau lebih. Global 
Nutrition Report tahun 2014 menunjukkan 
Indonesia termasuk dalam 17 negara dari 
117 negara di dunia, yang mempunyai tiga 
masalah gizi yaitu stunting, wasting dan 
overweight pada balita (Kemenkes RI, 
2016).  
Indonesia merupakan Negara kelima 
terbesar dengan kasus stunting dengan 
jumlah anak pendek terbanyak, dengan 
prevalensi yang cukup tinggi yaitu 30%-39% 
(WHO, 2015). Tahun 2018 prevalensi 
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stunting di Indonesia berdasarkan data 
WHO, Indonesia termasuk dalam 3 negara 
dengan prevalensi stunting tertinggi di Asia 
Tenggara (Pusat Data KeMenKes RI, 2018).  
Berdasarkan hasil Riskesdas angka stunting 
di Indonesia pada 2013 diketahui sebanyak 
37% (hampir 9 juta) anak mengalami 
stunting. Hasil pemantauan status gizi 
(PSG) selama tiga tahun terakhir yang 
dilakukan oleh Ditjen Kesehatan 
Masyarakat, pada tahun 2016 prevalensi 
stunting 29% dan di tahun 2017 27,5% naik 
menjadi 29,6% (Kementrian Desa, 
Pembangunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi). Prevalensi stunting di 
Indonesia lebih tinggi daripada negara-
negara lain di Asia Tenggara, seperti 
Vietnam (23%), Thailand (16%) dan 
Singapura (4%). Kejadian stunting 
diproyeksikan akan menjadi 127 juta pada 
tahun 2025. Sebanyak 56% anak pendek 
hidup di Asia dan 36% di Afrika (Trihono et 
al, 2015). Jumlah balita di kabupaten 
bojonegoro yang di timbang selama 
pemantauan status gizi tahun 2016 
mencapai 82.304 anak. Sebanyak 1.180 
balita (1,43%) berstatus gizi lebih, 
sedangkan sebanyak 76.915 balita 
berstatus gizi baik (93,455) dan 4.345 balita 
(5,28%) berstatus gizi kurang. (Profil 
Kesehatan Kabupaten Bojonegoro,2016) 
Sedangkan pada tahun 2019 prevalensi 
stunting sebesar 7,45 % tercatat pada bulan 
februari 2019 ada 6941 balita yang terkena 
stunting. 
Berdasarkan data diatas, kasus 
stunting merupakan masalah yang serius 
yang harusditangani. Anak yang mengalami 
stunting akan lebih rentan terhadap penyakit 
dan akan menggangu tahapan 
pertumbuhan dan perkembangannya. 
Gangguan pada tahap pertumbuhan dan 
perkembangan pada anak dapat 
mempengaruhi kemampuan kognitifnya.  
Ketika dewasa anak tersebut juga beresiko 
mengalami penyakit degeneratif. Semakin 
banyak kasus stunting pada anak, bisa 
dibayangkan bagaimana memiliki kualitas 
sumber daya manusia dari generasi bangsa 
ini kedepan. Dapat dipastikan bahwa 
bangsa ini tidak akan mampu bersaing 
dengan bangsa asing dalam menghadapi 
tantangan global. 
Stunting merupakan salah satu target 
Suistainable Development Goals (SDGs) 
yang termasuk pada tujuan pembangunan 
berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan 
kelaparan dan segala bentuk malnutrisi 
pada tahun 2030 serta mencapai ketahanan 
pangan. meskipun target yang ditetapkan 
untuk menurunkan angka stunting sebesar 
40% masih memiliki waktu yang cukup lama 
yaitu pada tahun 2025, namun harus selalu 
ada upaya-upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi hal tersebut dan hal tersebut 
membutuhkan komitmen yang tinggi oleh 
pemerintah dan seluruh instansi terkait. 
Pemerintah harus mengevaluasi program-
program kesehatannya, terutama kesehatan 
anak yang terkait dalam hal ini. Program 
intervensi yang diberikan pemerintah 
haruslah lintas sektor, lintas kementrian, 
lintas departemen dan lintas lembaga, 
karena masalah stunting tidak dapat 
diselesaikan jika hanya dilakukan oleh 
Kementrian Kesehatan. 
Faktor resiko stunting dapat terjadi 
selama siklus hidup wanita, dan dapat 
berlanjut pada generasi berikutnya, jika tidak 
tertangani dengan baik, bahkan dapat 
meningkatkan morbiditas dan mortalitas. 
Periode kritis pertumbuhan yaitu dalam 
seribu hari pertama kehidupan, dari masa 
kehamilan sampai dengan usia anak 2 
tahun. Resiko stunting berkaitan erat 
dengan kejadian kehamilan resiko tinggi, 
sehingga penting sekali mengoptimalkan 
kesehatan ibu selama hamil untuk 
menghilangkan faktor predisposisi 
terjadinya stunting pada anaknya kelak. 
Millenium Development Goals 
(MDGs) atau tujuan pembangunan 
millineum adalah upaya untuk memenuhi 
hak-hak dasar kebutuhan manusia melalui 
komitmen bersama antara 189 negara 
anggota PBB. Salah satu tujuan 
pembangunan millennium adalah 
meningkatkan kesehatan ibu dan 
menurunkan kematian anak. Meningkatkan 
kesehatan ibu merupakan salah satu 
Angger Anugerah H.S,  Ferawati, Mei Fitria K, Bayu Akbar Khayudin. Ketahanan Pangan Dan 
Sadar Covid-19 Didesa Kepatihan RT 12 Kecamatan Bojonegoro  Kabupaten Bojonegoro 
 
Jurnal Humanis : Jurnal Pengabdian Masyarakat STIKes ICsada Bojonegoro                             
Vol 5, No 2 Agustus 2020 
50 
 
indicator untuk menurunkan angka kematian 
ibu (AKI). Kehamilan merupakan suatu mata 
rantai yang berkesinambungan yang dimulai 
dari adanya ovolasi sampai tumbuh 
kembangnya hasil konsepsi di dalam uterus. 
Kehamilan merupakan proses alamiah, 
tetapi harus dilakukan asuhan yang tepat 
agar ibu dan janin dalam keadaan sehat. 
Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kesehatan ibu selama hamil 
Salah satu upaya pemerintah untuk 
mengatasi masalah stunting pada anak 
adalah dengan menetapkan stunting 
sebagai salah satu program prioritas pada 
masalah kesehatan. Melalui PerMenKes 
Nomor 39 Tahun 2016 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat 
dengan pendekatan keluarga. Adapun 
upaya yang dilakukan untuk menurunkan 
prevalensi stunting dalam program tersebut 
diantaranya adalah pemantauan ibu hamil 
beresiko, yaitu ibu hamil yang memiliki 
masalah kesehatan yang dapat berdampak 
buruk bagi ibu maupun janin yang 
dikandungnya serta beresiko mengalami 
masalah persalinan. 
Pada tahun 2017 pemerintah telah 
meluncurkan program Rencana Aksi 
Nasional Penanganan stunting pada tingkat 
nasional, daerah terutama desa. Salah satu 
bagian dari program tersebut adalah 
pemcegahan stunting yang terjadi di 
masyarakat. Karena sebagian besar 
masyarakat belum paham dengan benar 
menganai stunting, dan beranggapan 
bahwa stunting atau kerdil sebutan yang 
biasa digunakan di masyarakat adalah 
faktor keturunan. Oleh karena itu penting 
untuk melakukan upaya mengoptimalkan 
kesehatan ibu hamil sehingga jumplah 
kehamilan beresiko dapat diturunkan. Di 
Desa Sumberagung Program kelas ibu 
hamil belum berjalan dengan baik, padahal 
seharusnya program ini dapat menurun kan 
angka kehamilan beresiko. Berdasarkan 
informasi dari kader kesehatan, belum 
optimalnya kelas ibu hamil di desa tersebut 
selain karena faktor jarak yang terlalu jauh 
antara tempat tinggal dan lokasi kelas ibu 
hamil dikarenakan rendahnya pendidikan, 
kualitas pengetahuan, sikap, perilaku dan 
lingkungan kesehatan masyarakat, selain 
rendahnya pendidikan ibu hamil dan 
kurangnya pengetahuan ibu hamil  tentang 
bagaimana menjaga kesehatan selama 
hamil untuk mencegah kehamilan risiko 
tinggi Oleh karena itu perlunya dilakukan 
upaya optimalisasi kesehatan ibu hamil 
guna menciptakan generasi bebas stunting. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan program ini 
dosen melibatkan mahasiswa untuk 
melakukan pencarian ibu hamil, dan 
melakukan pemeriksaan TD. Dalam 
memberikan intervensi edukasi tentang 
nutrisi bagi ibu hamil dan yaitu mengajarkan 
senam hamil dosen dan mahasiswa 
melakukan pendampingan pada ibu hamil 
untuk diajari melakukan senam hamil 
setelah dilakukan demonstrasi.  
Senam hamil yang dilakukan akan 
menyiapkan otot-otot panggul ibu agar 
proses persalinan normal dapat berjalan 
dengan lancar. Dengan melakukan senam 
hamil dapat menjaga menjadi latihan fisik 
ibu, menyehatkan jantung, serta latihan 
napas untuk persalinan. Dengan dilakukan 
kegiatan tersebut diharapkan kesehatan ibu 
hamil dapat lebih optimal sehingga 
menurunkan resiko melahirkan bayi yang 
beresiko mengalami stunting, seperti yang 
diketahui beberapa penelitian menyebutkan  
bahwa nutrisi dan riwayat kesehatan ibu 
selama kehamilan menjadi salah satu 
penyebab terjadinya stunting pada balita. 
Waktu pendampingan dilakukan pada 
bulan Desember 2019. Waktu kunjungan ke 
keluarga binaan disesuaikan dengan 
kontrak waktu yang disesuaikan dengan 
aktivitas ibu sudah disepakati dengan 
mahasiswa saat pertemuan awal dengan 
keluarga binaan. Kemuadian saat intervensi 
Dosen bersama mahasiswa akan 
mengunjungi keluarga binaan sesuai 
dengan kontrak waktu yang telah disepakati 
sebelumnya dan memberikan intervensi 
senam hamil. Tahap pelaksanaan meliputi: 
Pemberian materi atau pendidikan 
kesehatan, meliputi:  
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a. Pembuatan POA (Planning of Action) 
b. Bina hubungan saling percaya 
c. Persetujuan Informed Concent 
d. Pengkajian mengenai status 
keluarga (Pengisian kuisioner) 
e. Penentuan keluhan Kesehatan yang 
dialami keluarga 
f. Pemecahan masalah/rencana tindak 
lanjut dan rekomendasi untuk 
keluarga 
g. Perencanaan  
h. Implementasi 
i. Evaluasi 
 
HASIL  
Kegiatan yang dilakukan di keluarga 
binaan sebagai upaya promotif dan preventif 
untuk mencegah terjadinya kehamilan 
beresiko yang dapat menyebabkan faktor 
resiko stunting pada balita. Hasil kegiatan ini 
sebanyak 12 ibu hamil yang diberikan 
intervensi senam hamil,  sebanyak 9 ibu 
mau melakukannya secara rutin setiap 
seminggu sekali yaitu sebanyak 75%, dan 
sisanya mengaku masih takut melakukan 
senam hamil karena takut keguguran, yaitu 
sebnayak 3 ibu hamil. ibu hamil yang 
mengaku takut melakukan senam hamil ini 
mempercayai bahwa ibu hamil tidak boleh 
“kakean polah awak lan sikile” atau banyak 
tingkah banyak gerakan badan dan kakinya 
nanti bisa keguguran. 
 
PEMBAHASAN 
a. Hasil kegiatan pemberian edukasi senam 
hamil yaitu : 
1) Ibu yang diberikan edukasi 
mampu melakukan senam hamil 
2) Meningkatnya pengetahuan ibu 
tentang tujuan dan manfaat senam 
hamil 
3) Meningkatknya kesadaran ibu 
dalam upaya pemelihraan 
kesehatan dengan melakukan 
senam hamil seminggu sekali. 
b. Ketercapaian antara indikator dan 
keberhasilan kegiatan  
 
 
No Indikator 
Status Keberhasilan 
Kegiatan 
Tercapai Belum 
Tercapai 
1 
Ibu yang diberikan 
edukasi mampu 
melakukan senam 
hamil 
 
 
2 
Meningkatnya 
pengetahuan ibu 
tentang tujuan dan 
manfaat senam 
hamil 
 
 
3 
Meningkatknya 
kesadaran ibu 
dalam upaya 
pemelihraan 
kesehatan dengan 
melakukan senam 
hamil seminggu 
sekali 
 
 
 
c. Faktor pendukung dan penghambat 
kegiatan  
1) Faktor pendukung kegiatan 
a) Minat dan antusiasme ibu untuk 
mengikuti kegiatan senam hamil 
b) Rasa ingin tahu ibu bagaimana 
melakukan senam hamil 
c) Keinginan ibu agar janin yang 
dikandungnya sehat dan proses 
persalinannya lancar 
2) Faktor Penghambat  
a) Kesulitan melakukan komunikasi 
untuk melakukan reschedule 
jadwal kunjungan karena lokasi 
yang susah signal hp 
b) Kepercayaan masyarakat yang 
masih kental melekat tentang ibu 
hamil tidak boleh “kakean polah 
awak lan sikile” atau banyak 
tingkah banyak gerakan badan 
dan kakinya nanti bisa 
keguguran, sehingga ada 3 ibu 
yang meskipun telah mampu 
melakukan senam hamil namun 
menyampaikan jika tidak mau 
melakukannya di rumah. 
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KESIMPULAN  
Dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kesadaran ibu meningkat dalam upaya 
pencegahan penyakit dan pemelihraan 
kesehatan selama hamil.  
2. Ketrampilan ibu sebagai upaya 
pencegahan penyakit dan 
pemeliharaan kesehatan selama hamil 
bertambah yaitu dapat melakukan 
senam hamil. 
3. Meningkatnya pengetahuan ibu 
tentang tujuan dan manfaat senam 
hamil 
 
SARAN 
Dengan adanya new normal 
masyarakat diharapkan dapat menerapkan 
kebiasaan-kebiasaan hidup bersih dan 
sehat, untuk mencegah penyebaran virus 
COVID-19. Masyarakat harus tangguh untuk 
hidup berdampingan dengan COVID-19 dan 
menerapkan kebiasaan hidup bersih dan 
sehat serta menerapkan protokol kesehatan 
setiap hari. 
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